23. Siapa pun Pasti Pernah 
Patah Hati 


“Kita... pacaran lagi, yuk?” 


2 “..apa?” 


Ajakan yang sungguh tak terduga. 


Naomi hanya bisa ternganga mendengarnya, 
tak mampu melontarkan jawaban apa pun. 


Salah satu alasannya adalah ia sama sekali 
tak menyangka bahwa cinta pertama yang 
sangat ia harapkan, kembali datang padanya. 
Namun, alasan utamanya bukan itu. Rasa 
khawatir yang belum pernah Naomi rasakan 
sebelumnya memenuhi hatinya. 


Naomi dan Chris dipertemukan kembali 
belum cukup lama. Mereka pun belum pernah 
benar-benar pergi kencan. Naomi juga tidak 
tahu apa-apa soal pria yang mendatanginya 
10 tahun kemudian ini. 


Apa ia harus memulai kembali hubungan 
serius dengan pria itu? Apa Naomi bisa 
mencintainya lagi? 


Keragu-raguan tampak jelas di mata Naomi 
yang sedang memandang Chris. 


Pria itu sadar Naomi kesulitan memberikan 
jawaban padanya. Karena itu, ia lalu bertanya 
dengan nada lembut. 


“Ini terlalu tiba-tiba, ya?” 


ED “oh...” 


“Kamu tidak perlu menjawab sekarang. 
Coba pikir baik-baik dulu, baru jawab 
pernyataanku.” 


“Hari ini aku cuma mau menyatakan 
perasaanku.” 


Kehangatan jemari. Senyum polos 
kekanak-kanakan. Juga tahi lalat imut yang 
ikut bergerak bersama senyumannya. 


Wajah yang begitu disukai wanita itu masih 


sama seperti 10 tahun lalu. Rupa yang selalu 
muncul dalam ingatan Naomi saat ia kangen 
pada pria itu. Terkadang wajah itu juga 
muncul dalam mimpinya dan sukses 
membuat hatinya berdebar-debar. 


Tapi, kenapa kepala Naomi seolah menolak 
untuk bergerak? 


Padahal hanya dengan anggukan kepala, 
pria ini bisa benar-benar terus bersamanya, 
bukan dalam mimpi belaka. 


Namun entah kenapa, Naomi merasa takut. 
Meski saat ini jantungnya berdebar kencang, 


bukan rasa senang atau berbunga-bunga 
penyebabnya. 


“Sekarang masuklah. Sepertinya kamu 
capek.” 


Chris bicara sambil menurunkan tangan 
Naomi yang sedari tadi diam membeku. 
Naomi yang akhirnya kembali sadar, sontak 
menundukkan kepala dan mengucapkan 
salam pada pria itu. 


AD “Ka-kalau begitu saya masuk dulu.” 


Saat itu dengan santai Chris 
memain-mainkan tangan Naomi. Pria itu lalu 
menjawab sambil tersenyum manis. 


“Ya, ya. Masuk sana.” 


Naomi mengamati Chris yang tersenyum 
polos seperti dulu, lalu membuka gerbang 
rumahnya dan melangkah masuk. Sebelum 
menghilang ke dalam rumah, tubuh wanita itu 
terlihat begitu kaku. 


“Haaah....” 


Chris mendesah saat melihatnya. 


Walau berusaha untuk tak peduli, sungguh 
sulit mengabaikan jarak yang makin terasa di 
antara dirinya dan wanita itu. 


Sepuluh tahun yang lalu, kamu lebih banyak 
bicara dan bersikap ceria di depanku. 


Tapi sekarang.... 


Sepertinya kamu berusaha menutupi 
perasaanmu. Sepertinya pengakuanku tadi 
tak ada gunanya. 


Apa kita bisa kembali menjalin hubungan 
sebagai sepasang kekasih? 


Pikiran Chris berkelana, kembali ke kejadian 
12 tahun lalu, saat ia mulai menyukai wanita 
itu. 


Ada anak laki-laki yang mendapat perhatian 
dan curahan kasih sayang dari banyak orang. 
Itu membuatnya merasa terkungkung. 
Perhatian itu juga ia dapatkan dari seorang 
anak perempuan yang sering mengintipnya 
dengan mata berkaca-kaca. 


Suatu saat ketika ingin mencari gara-gara, 
anak laki-laki itu sengaja menangkap anak 
perempuan yang lewat di koridor sekolah dan 
melontarkan pertanyaan usil padanya. 


at 
yy “Kamu.” 


& “Sa-saya?” 


“Kenapa kamu sering 
memperhatikanku?” 


CE “Apa?” 


“Apa kamu suka padaku?” 


Dalam sekejap, wajah anak perempuan itu 
berubah jadi semerah tomat matang. Matanya 
berkaca-kaca, hampir meneteskan air mata. 


Respons yang tak terduga dari anak 
perempuan itu membuat Chris kebingungan. 


Saat Chris melepas kan tangannya dari bahu 
anak perempuan itu, si gadis menjawab 
dengan kepala tertunduk. 


À) “Ma-maaf kalau saya membuatmu tidak 
nyaman.” 


Setetes air jernih bergulir dari mata anak 
perempuan itu. Baru pertama kali itu Chris 
mendengar pernyataan suka dari orang lain 
secara terang-terangan. 


Perlahan-lahan celah dalam hati Chris yang 
mengeras pun terbuka. la mulai merasakan 
gejolak emosi yang belum pernah ia rasakan 
sebelumnya. 


3 
C “Nggak, kamu nggak perlu minta 


maaf....” 


9 . 
“Kamu... namamu siapa?” 


Sungguh membingungkan. Chris yang 
selama ini tak pernah peduli pada orang lain, 
kini malah menanyakan nama anak 
perempuan itu. 


CI “Han Naomi....” 


Suara pelan gadis itu merasuk jauh sampai 
hatinya. 


Ketika akhirnya anak perempuan itu 
melarikan diri, emosi misterius muncul dalam 
hati Chris, terperangkap dalam pikirannya 
selama beberapa waktu. 


Sepertinya saat itu aku mulai tertarik padamu. 
Mungkin karena aku suka kamu yang 


mengintipku malu-malu. Karena itu, aku tidak 
bisa menahan perasaan ini. 


Deg, deg, deg— 


Hati Chris yang kini telah berusia 30 tahun itu 


bereaksi pada ingatannya sepuluh tahun lalu. 


Tiba-tiba ia tersenyum hangat. 








Saat ingin meringankan beban hatinya, Chris 
selalu mengenang hari-hari bersama Naomi, 
saat mereka masih saling mencintai. 
Perasaan bahagia yang muncul karena 
mengenang masa lalu itu bekerja lebih ampuh 
dibanding obat penenang mana pun yang ia 
teguk. 


Pria itu kembali merasa dicintai. 


Mata yang berkaca-kaca, suara tipis yang 
bergetar, dan napas yang terasa hangat. 


Reaksi yang diberikan wanita itu hari ini, 
persis seperti waktu itu. Kenyataan ini 
membuat hati Chris lebih tenang. 


Rumah mewah di Pyeongchang-dong yang 
mirip museum megah 


CEO Seo berjalan memasuki rumah yang 
dihiasi furnitur antik buatan tangan dan 
interior kayu yang memperkuat kesan 


mewahnya. 


la baru menyelesaikan rapat panjang sengit 
yang berlangsung sepagian ini. Betul-betul 
melelahkan. 


“Anda sudah datang, Ibu CEO? Saya 
sudah memanggil penanggung jawab 
estetik seperti yang Anda minta tadi 
pagi.” 


CEO Seo melewati ruang tamu luas menuju 
lorong panjang, mengabaikan ucapan kepala 
pembantu rumah tangga barusan. 


Tak tak tak— 


Walau derap langkahnya teratur, bola mata 
wanita itu bergerak waswas. Itu karena 
hatinya selalu tersayat luka setiap berjalan di 
lorong ini. 


Kehancuran itu berlangsung sepuluh tahun 
lamanya. Dan lima tahun lalu, ia sudah bisa 


menerima kenyataan itu. 


Tapi, menerima kenyataan bukan berarti 
lukanya sudah sembuh. Walau rasa sakit 
yang merobek hatinya sudah lama berlalu, ia 
masih selalu mengepalkan tangan erat-erat 
setiap melewati lorong ini. 


Itu dilakukannya untuk meredam emosi yang 
mau meledak. 


CEO Seo berhenti di depan ruangan di ujung 
lorong. 


Lalu ia mengambil napas panjang. Matanya 
yang bergetar terlihat mengerikan. 


Namun saat tangannya yang dipenuhi banyak 
aksesori mengetuk pintu, semua emosi 
negatif di wajah CEO Seo tiba-tiba 
menghilang. Yang ada kini adalah senyum 
yang memilukan. 


» 


“Silakan masuk.” 


Tak lama berselang, terdengar suara lembut 
seorang pria dari dalam kamar. 


Suara itu nyaris membuat hatinya kembali 
melemah, tapi CEO Seo berusaha 
menguatkan diri. 


Krieeet— 


Wanita itu menarik handel pintu yang dingin 
lalu membukanya. Kini, ia berhadapan 
dengan luka yang begitu dalam dan 


menyedihkan. 


“Sudah pulang?” 


"5 


“Ibu.” 


Putra pertamanya, Sunwoo Taejoon, 
menyapanya terlebih dulu. Wajahnya begitu 
polos dan tenang, seolah tak terganggu oleh 
kakinya yang patah. 


Makin lama melihatnya, CEO Seo merasa 
makin miris. Tapi, ia berusaha 
menyembunyikan perasaan sedihnya dan 
berkata dengan ceria. 


O “Bagaimana kabarmu hari ini? Ibu 
khawatir kamu demam karena kemarin 


keluar rumah cukup lama.” 


A) 
» 


“Aku baik-baik saja.” 
(0 “Tapi, lebih baik panggil dokter...." 


“Aku benar-benar tidak apa-apa, Bu.” 


Taejoon kembali mengulangi jawabannya. la 
tersenyum lembut dan menghampiri CEO 
Seo. 


Kritit— Kriiit— 


Bunyi decitan kursi roda yang menyayat hati 
itu sangat mengganggu pendengarannya. 
Sengaja menyembunyikan perasaannya, raut 
murung sama sekali tak terlihat di wajah 


Taejoon. Ia pun bertanya pada sang ibu. 


“Apa Ibu sudah tahu... Chris memang 
tidak berencana pulang kemarin?” 


“Ibu dapat kabar darinya, 'kan?” 


la bisa saja berbohong sekarang. Tapi suatu 
saat nanti, Taejoon pasti akan mengetahui 
kebenarannya. Jadi, kini ia hanya 
menganggukkan kepala dalam diam, tanda 
membenarkan. Melihat reaksinya, Taejoon 
menanggapi dengan nada agak tegas. 


“Kenapa Ibu tidak bilang?” 


O “Kamu tahu sifatnya, ‘kan? Dia tidak 
akan datang ke sini.” 


“Jadi Ibu memanfaatkanku?” 


O “Ibu tidak memanfaatkanmu. Ibu 
melakukannya demi dirimu. Kamu kan 
ingin akrab dengannya seperti dulu. Ibu 


hanya ingin memastikan, kamu 
mendapatkan apa yang kamu 


inginkan.” 


Sorot mata CEO terlihat berapi-api saat 


memberi penjelasan. 


Taejoon tersenyum melihatnya. 


“Sepertinya ada kesalahpahaman yang 
cukup fatal. Itu namanya bukan 
keinginan, tapi pemaksaan.” 


GÈ 


“Jadi, Ibu tak perlu bersusah payah 
merayunya kembali ke sini. Tidak akan 
berhasil.” 


Kata-kata yang keluar dari mulut Taejoon ini 
terdengar seperti ancaman. 


CEO Seo tidak mau terima begitu saja. la 
menjawab kalimat bernada tegas dari 
putranya itu dengan nada yang lebih keras. 


© “Tidak. Sifat keras kepalanya itu harus 
ditaklukkan sebelum kakekmu kembali 
sadar. Bocah itu harus bisa 


menggantikan posisimu agar kakekmu 


bisa memaafkanmu.” 


Sorot mata CEO Seo berkilat-kilat penuh 


ambisi. 


Bagi wanita itu, Sunwoo Taejoon adalah 
orang yang harus diselamatkannya, apa pun 
yang terjadi. 


Meski ditentang keluarganya, CEO Seo 


menikahi suami pertamanya karena cinta. 


Taejoon adalah hadiah terakhir yang 
ditinggalkan pria itu sebelum meninggal 
karena kanker setelah mereka menikah 
selama dua tahun. Anak itulah satu-satunya 
penerang yang membantunya bertahan di 


masa-masa sulit. 


Betapa bahagia CEO Seo saat melihat anak 
itu tumbuh menjadi orang yang mirip dengan 


suami yang dicintainya. 


Awalnya, Seo Jaekyun sang kakek tidak 
menganggap keberadaan Taejoon. Tadinya ia 
menyuruh CEO Seo menikahi seorang 
konglomerat, tapi pada akhirnya tak punya 
pilihan lain selain mengakui Taejoon yang 
sempurna sebagai penerus perusahaan. 


Berkat Taejoon juga, Seo Jaekyun merasa 
senang karena sang putri bisa menjalani 
pernikahan kedua yang dipaksakan itu 
dengan baik. 


Karena itulah Taejoon adalah penyelamat 
bagi CEO Seo. Satu-satunya putra yang 
sempurna. 


la tak bisa kehilangan putra yang satu lagi. 
Kalau sampai terjadi, ia bisa gila dan tak 


mampu lagi menjalani hidup. 


Taejoon tidak tahu-menahu soal perasaan 
ibunya yang sedang terbakar emosi itu. 
Dengan suara berat ia kembali bersuara. 


“Ibu, aku tidak takut diusir dari rumah 
ini. Aku tidak bahagia tinggal di sini.” 


Senyumnya begitu tulus, seolah hatinya tak 
pernah menyimpan luka. Hati CEO Seo 
makin sakit melihatnya. 


Wanita itu mendekati Taejoon, lalu berlutut di 


hadapannya. 


Q “Kita bisa kembali seperti dulu. Kalau 
Kakek memaafkanmu, kesempatan itu 
akan datang padamu.” 


O “Jadi, jangan menyerah. Ibu tidak akan 
membiarkanmu begitu saja.” 


Jemari CEO Seo yang dingin meremas 
tangan anaknya. 


Selama beberapa saat Taejoon hanya 
mengamati tangannya. Lalu dengan hati-hati 


ia melontarkan pertanyaan. 


i, À 
» 


“Kalau itu terjadi, bagaimana dengan 
Chris?” 


“Sebenarnya... Ibu menganggap Chris 
itu apa?” 


Dua pertanyaan itu berujung sama. Karena 
itu, CEO Seo tak kuasa memberikan 
jawabannya. 


Bayangan sang adik tersayang berkelebat 
dalam kepala Taejoon. Chris tampak begitu 


menyedihkan, membuat Taejoon mendesah 
lelah. 


“Tolong beri ia kesempatan untuk 
kembali.” 


“Aku tak ingin ia jadi umpan dalam 
perangkap tikus.” 


Taejoon benar-benar tulus mengatakannya. 
Kebaikan hati sang kakak ini sama sekali tak 
diketahui Chris. Inilah satu-satunya 
kelemahan Taejoon si sempurna, yang hanya 


diketahui CEO Seo. 


Karena lembut dan baik hati seperti ayahmu, 
kamu jadi terbuang sia-sia. 


Melihat Taejoon sengaja diasingkan dalam 
kamar di sudut rumah besar ini, sungguh 
membuat dadanya sesak. 


© “Besok jangan lupa ke rumah sakit. Ibu 
akan pergi dinas ke luar negeri selama 
beberapa hari. Jadi tidak bisa 


menemanimu.” 


Di 
» 


“Ibu... 


Q “Sekretaris Kim yang akan 
menemanimu menggantikan Ibu. Kalau 
ada yang membuatmu tak nyaman, 


bicaralah padanya.” 


CEO Seo sengaja mengalihkan pembicaraan 
dari topik yang membuat anaknya melemah. 
la berkata begitu, seolah-olah mereka tadi 
tidak membicarakan Chris. CEO Seo 
benar-benar tak ingin membicarakan topik itu 
lagi. 


Taejoon langsung sadar bahwa percakapan 
mereka tadi takkan berlanjut. Karena itu ia 


lantas menutup mulut. 


Hubungan ibu dan anak ini benar-benar rusak 
karena mereka selalu berdebat siapa yang 


harus menyerah. 


“Kak? Kamu?” 


AA 


“Chris....” 


“Jangan sebut namaku, Berengsek!” 


Sekilas Taejoon teringat saat Chris untuk 
pertama kalinya menghindar dengan 
membelakanginya. 


Taejoon seolah kehilangan semua indranya, 
dari ujung kepala hingga ujung kaki. 

Selama ini ia tak bisa menunjukkan rasa 
sakitnya karena ia harus menanggung semua 
ini seumur hidupnya. 


Setidak acuh apa pun sang adik terhadapnya, 
Taejoon tetap tidak bisa berhenti 
mengkhawatirkannya. 


Meski dalam setahun pertemuan dengan 
sang adik hanya bisa dihitung dengan jari, 
Taejoon tahu keadaan adiknya itu pasti 
menyedihkan. Hati Taejoon sakit setiap 
memikirkan Chris. 


Matahari terbenam, menghadirkan kegelapan 


Dengan wajah suram, Theo masuk ke 
rumahnya. Ia membawa 300 gram 
samgyeopsal". 


“daging perut babi 


Biasanya pria itu tak pernah memasak di 
rumah karena takut rumahnya jadi bau. 
Namun, hari ini Theo punya alasan untuk 
mengeluarkan penggorengan. 


& (Kau suka samgyeopsal? Ada 
restoran samgyeopsal yang sering 
aku datangi di daerah Jonggak. 


Mau ke sana?) 


Sebelum pulang kerja, ia mendapat pesan 
dari Naomi. 


Segera setelah membaca pesan itu, Theo 
buru-buru menjawab, “Mau”. Padahal, isi 
kepalanya lebih rumit dari balasannya yang 
singkat itu. 


Wah, sepertinya besok aku benar-benar akan 
makan malam berdua dengan Han Naomi. 


Perasaan senang mewarnai hatinya. 


Tapi, apa aku bisa memanggang daging? 


Kemudian ia mulai mengkhawatirkan hal 


yang tidak penting. Orang lain pun takkan 
peduli. 


Kalau aku tidak becus memanggangnya, rasa 
daging itu jadi tidak enak. Kalau tidak lezat, 
kamu pasti kapok makan malam denganku. 
Apa jadinya kalau gara-gara itu kamu tidak 
mau lagi mengajakku makan bersama? 


Rasa khawatirnya terus meningkat, berubah 
jadi ketakutan yang berlebihan. 


Emosi Theo naik-turun tak keruan, seperti 


saat menaiki wahana roller coaster. 


Kalau terus khawatir begini, bisa-bisa ia 
malah benar-benar melakukan kesalahan 
yang biasanya tak ia lakukan. 


Theo sadar betul akan kekurangannya itu: 
selalu khawatir. Karena itu, ia harus bisa 


menenangkan diri malam ini. 


Untuk menyempurnakan rencananya, ia 
memutuskan untuk berlatih memanggang 
daging. 


Pertama-tama, ia akan mengukur 
kemampuan memanggangnya. Theo sengaja 
membeli alat pemanggang dari pelat besi 
persegi, termometer infrared, pengukur 
waktu, kompor gas portable, dan gas butana. 


Melihat perlengkapan ini, mungkin orang 
akan berkomentar Theo seolah sedang 
berpartisipasi dalam Perang Dunia II. 


S3 


2 “Kenapa jadi ribet begini....” 


Theo mendesah dan berbicara pada dirinya 
sendiri. Takut tas belanjanya jatuh karena 


kepenuhan, ia pun bergegas menuju dapur. 


Koran ia gelar di meja, lalu barang-barang 
yang baru dibelinya tadi ditaruh di atasnya. 
Setelah meletakkan daging di nampan, 
suasana rumah Theo sudah seperti restoran 
daging panggang yang ada di area tempat 
tinggalnya. 


Total belanjaannya hampir mencapai 20.000 
won. Theo tertawa miris. Tapi, ia puas karena 
berhasil mempersiapkan media latihan 
memanggang yang cukup bagus. 


Theo menarik kursi dan memulai latihannya 
dengan sungguh-sungguh. 


Namun sebelum duduk dengan nyaman, pria 
itu merasa ada yang kurang. 


Sebenarnya yang jadi masalah utama bukan 


kemampuannya memanggang daging, 
melainkan bisakah dirinya bersikap santai di 
depan Naomi. 


2 “Han Naomi.... Aku membutuhkan Han 


Naomi.” 


Setelah berpikir sejenak, Theo melangkah 


lebar-lebar menuju kamarnya. 


Tak lama kemudian, Theo kembali ke depan 
meja. la membawa bantal panjang yang 
biasa ia gunakan untuk mengganjal 


punggungnya saat sedang membaca buku. 


Theo berusaha sesantai mungkin menyapa 


bantal itu. 


Ss. ig 
= “Halo, Naomi.” 


Sontak muka Theo memerah. Badannya 
tergelitik, seperti sedang kesemutan. 


Pria itu berusaha membuat suaranya 
terdengar stabil. Jadi, ia berlatih bicara 
selembut mungkin. 


e 


e “Sekarang aku akan memanggang 


dagingnya. Karena minyaknya akan 
meletik ke mana-mana, jauhkan 


wajahmu....” 


Tidak boleh. 


PAN 
= 


“Karena minyaknya akan meletik ke 
mana-mana, lindungi wajahmu. Ya, 
lindungi wajahmu.” 


Bisa gawat jadinya kalau ia tidak berlatih 
terlebih dulu. 


Kalau Theo tidak membiasakan diri bicara 


dengan nada lembut untuk mengungkapkan 
rasa khawatirnya, pasti ia takkan bisa bicara 
dengan santai. Ia khawatir Naomi bisa 
membaca perasaannya yang bergejolak, 
apalagi ia terbiasa melontarkan isi kepalanya 
dengan nada tinggi seperti remaja belasan 
tahun. 


Setelah menemukan kata-kata pertama yang 
tepat, pria itu melanjutkan latihan ke tahap 
memanggang daging. 


Theo setengah berdiri dari tempat duduknya, 
berniat mengambil pencapit yang lupa ia 


bawa. 


CI “Tidak. Aku bukan datang ke sini untuk 
minum kopi denganmu.” 


Tiba-tiba kenangan yang tak menyenangkan 


melintas di kepalanya. 


SA a 
2 “Terus, kenapa kau datang kemari?” 


À; “Aku ingin kita... berpisah.” 


Lima tahun lalu, saat mereka baru saja duduk 
di sudut kafe, Naomi langsung melontarkan 


kata-kata perpisahan. 


Sambil menatap wanita itu dengan tajam, 
hanya ini yang bisa Theo ucapkan. 


SA Ket Aan Tea 
2 “Kenapa? Kau ada janji hari ini? 
A 


Menghindar dari kenyataan. 


Ya, Theo memang menghindar dari 
kenyataan. Hatinya begitu kacau saat itu. 


Naomi menanggapi Theo yang kacau itu 
dengan suara tenang. 


& “Maksudku hubungan kita. Anggap saja 
kita tidak pernah pacaran.” 


“- “Tidak pernah apa, maksudmu?” 


$ 9 “Mungkin masalah ini bisa diselesaikan 
kalau kita pacaran lebih lama. Tapi, 
kurasa kita tidak cocok. Mungkin aku 
belum siap berpacaran.” 


& “Jadi sebelum makin jauh, lebih baik 
kita berpisah.” 


Padahal mereka belum benar-benar 
berpacaran. 


Karena inilah Theo sangat marah. Ia merasa 
itu keputusan yang tidak adil. 


Theo yang benar-benar kehilangan akal 
sehat langsung menumpahkan seluruh isi 
hatinya. 


“- “Han Naomi, jadi begini caramu hidup 
selama ini?” 


€ ) “..apa?” 


“-/ “Kalau hatimu belum siap, kenapa kau 
mau pacaran denganku? Kaupikir aku 
mainan yang bisa kaumainkan sesuka 
hatimu?” 


Wanita itu terlihat mulai ketakutan, tapi Theo 
tak bisa menghentikan amarahnya. 


À) “Ka-kalau kau marah....” 


CA j 
2 ‘Jangan minta maaf meski kau merasa 


” 


bersalah. Aku tidak mau mendengarnya. 


Dan akhirnya.... 


“Jangan....” 


CC “Jangan pernah muncul di hadapanku 


un 
P 


lagi.” 


Kata-kata itulah yang Theo sesali sampai 
saat ini. 


Seharusnya saat itu ia memohon pada Naomi 
untuk memberinya kesempatan. Kalau tidak 
berhasil, seharusnya ia minta wanita itu untuk 
tetap jadi temannya. 


Kalau Naomi tak sudi menerima gagasan itu 
juga, seharusnya ia tak usah mengatakan 
apa pun. 


Kalau diingat-ingat lagi, Theo sendiri tidak 
memberikan kesempatan pada Naomi untuk 
kembali. 


Andai bisa memutar balik waktu, Theo pasti 
akan melakukan hal yang sama. la tak ingin 
Naomi menyadari suaranya yang sedang 


menahan tangis. 


Suasana tak nyaman itu diakhiri dengan Theo 
yang bangkit dan pergi dari hadapan Naomi. 
Amarahnya sudah tak dapat dibendung. 


Mengingat kejadian itu setelah lima tahun 
berlalu membuat tubuhnya lunglai. Ia pun 
kembali duduk. 


Lalu, pria itu mengungkapkan perasaannya 
pada Naomi dalam benaknya, bukan pada 
bantal panjang yang tadi dibawanya. 


SS. 


5 “Aku menyukaimu.” 


< 


Tak peduli Naomi bilang mereka belum 
benar-benar berpacaran. 


SA P P 
„= “Aku benar-benar menyukaimu." 


Apakah kisah mereka bisa berubah kalau 
Theo menyatakan perasaannya seperti itu 
pada saat-saat terakhir? 


Theo tahu semuanya sudah terlambat. Ia 


menatap Naomi yang ada dalam pikirannya. 


2? “Kau perempuan jahat.” 


Setelah itu, tak ada dendam atau kebencian 
dalam hati Theo. Sekarang yang ada 
hanyalah penyesalan yang amat dalam, yang 
menyerangnya bak penyakit kronis. 





